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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Proses Penciptaan 

Pengetahuan sebagai Variabel mediasi antara Entrepreneurial Orientation dan Kinerja 

Bisnis Perusahaan. Studi ini dimaksudkan untuk mengetahuan ada/tidaknya pengaruh 

mediasi proses penciptaan pengetahuan terhadap proses penciptaan pengetahuan 

terhadap Entrepreneurial Orientation  dan Kinerja Bisnis. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang menjadi binaan Bank Indonesia. Dengan 

menggunakan alat analisis Smart-PLS versi 3.2.8 untuk pengujian hipotesis, maka hasil 

penelitian menunjukkan berdasarkan nilai R2, menyatakan bahwa Entreprenurial 

Orientation mempengaruhi kinerja bisnis sebesar 14,2%, sementara pengaruhnya 

terhadap Proses Penciptaan Pengetahuan sebesar 25,6%, namun Proses Penciptaan 

Pengetahuan sangat berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja Bisnis Perusahaan, 

dengan nilai R2 sebesar 80%. 

Kata kunci: Entrepreneurial Orientation_1, Proses Penciptaan Pengetahuan_2, Kinerja 
Bisnis_3 

 
PENDAHULUAN  

Dunia bisnis dewasa ini dihadapkan pada persaingan yang sangat ketat 
dengan  ruang bisnis yang makin sempit karena banyaknya kompetitor. 
Lingkungan usaha yang dengan cepat berubah dan penuh dengan 
ketidakpastian, menuntut perusahaan untuk menempuh langkah- langkah 
strategik agar dapat bertahan hidup dan mempertahankan keunggulan bersaing 
yang berkelanjutan.  Krisis ekonomi  ditandai dengan kondisi ketidakpastian 
lingkungan bisnis dan turbulence (Govindarajan,1984).  Fakta menunjukkan 
bahwa meskipun memiliki sejumlah kelebihan yang memungkinkan usaha kecil 
menengah (UKM) dapat bertahan dalam menahan badai krisis, namun tidak 
semua usaha kecil dapat lepas dari akibat buruk krisis ekonomi (Handoyo, 
2001).  

Hal tersebut disebabkan UMKM memiliki lingkungan bisnis yang dinamis 
dan penuh ketidakpastian (seperti pesaing, pelanggan, supplier, regulasi dan 
asosiasi usaha), serta intensitas persaingan yang cukup tinggi. Tidak bisa 
dipungkiri hal tersebut menjadi pemicu yang menyebabkan munculnya 
ketimpangan kinerja dan produktivitas antara UMKM dengan usaha berskala 
besar. Orientasi kewirausahaan mengacu pada orientasi strategis perusahaan, 
memperoleh aspek kewirausahaan spesifik dari gaya pengambilan keputusan, 
praktik, dan metode (Lumpkin & Dess, 1996). Para ahli telah berusaha 
menjelaskan keberhasilan UMKM dengan menyelidiki hubungan antara 
orientasi kewirausahaan dan kinerja perusahaan (Lumpkin & Dess, 2001; 
Wiklund & Shepherd, 2003, 2005; Zahra & Covin, 1995; Zahra & Garvis, 2000). 
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Beberapa penelitian menemukan, orientasi kewirausahaan memungkinkan 
perusahaan kecil atau usaha baru, yang didefinisikan sebagai perusahaan yang 
dibangun atau berusia kurang dari sepuluh tahun (Lussier, 1995), untuk tampil 
lebih baik daripada pesaing dan meningkatkan  kinerja perusahaan (Irlandia, 
Hitt, & Sirmon, 2003; Lumpkin & Dess, 2001; Wiklund & Shepherd, 2005; Zahra 
& Garvis, 2000).  Namun demikian hasil studi empiris beragam, karena 
kompleksitas dari orientasi kewirausahaan. Seperti yang dikemukakan oleh 
Lumpkin dan Dess (1996), kebanyakan studi menyelidiki efek independen dari 
orientasi kewirausahaan pada kinerja perusahaan dan  mengabaikan faktor-
faktor yang dapat memediasi kekuatan hubungan antara orientasi 
kewirausahaan dan  kinerja perusahaan (Wiklund & Shepherd, 2005).  

Teori Resourced Base View, yang menyatakan keunggulan sumber daya 
memandang orientasi kewirausahaan sebagai sumber daya yang memfasilitasi 
perusahaan untuk mengungguli pesaing lainnya dan menghasilkan posisi pasar 
melalui  keunggulan kompetitif (Hunt, 1995; Hunt & Morgan, 1996, 1997). 
Proses penciptaan pengetahuan memungkinkan perusahaan untuk memperkuat 
pengetahuan yang tertanam secara internal dan mentransfer pengetahuan ke 
dalam kegiatan operasional untuk meningkatkan efisiensi dan menciptakan nilai 
bisnis (Nonaka & Konno, 1998; Nonaka & Takeuchi, 1995; Nonaka, Toyama, & 
Nagata, 2000a). Berdasarkan teori penciptaan pengetahuan, pengetahuan dibuat 
melalui proses spiral sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi 
(SECI) (Nonaka, 1994; Nonaka & Konno, 1998). Konversi pengetahuan dinamis 
seperti SECI dapat meningkatkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
tujuan strategis dan mencapai kinerja perusahaan seperti inovasi produk atau 
peningkatan proses (Chia, 2003; Droge, Claycomb, & Germain, 2003; Lee & Choi, 
2003; Teece, 1998). Dengan demikian, proses penciptaan pengetahuan 
memainkan peran penting dalam perumusan dan aktivasi orientasi 
kewirausahaan perusahaan. Proses penciptaan pengetahuan dapat memfasilitasi 
orientasi kewirausahaan menjadi aset pengetahuan yang dibagikan oleh anggota 
organisasi  dan menghasilkan peningkatan kinerja perusahaan.  Namun, sedikit 
studi empiris yang telah meneliti bagaimana orientasi kewirausahaan dapat 
memanfaatkan proses penciptaan pengetahuan untuk peningkatan kinerja. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana orientasi 
kewirausahaan yang diadopsi oleh perusahaan baik yang baru maupun yang 
sudah lama dapat memengaruhi kinerja perusahaan melalui proses penciptaan 
pengetahuan.  Dengan menggunakan teori Nonaka tentang penciptaan 
pengetahuan sebagai sudut pandang teoritis (Nonaka, 1994), penelitian ini 
dikembangkan dan menguji hipotesis tentang efek mediasi, dengan 
menggunakan sampel UMKM binaan Bank Indonesia di kota Pontianak. Studi ini  
fokus pada pentingnya proses penciptaan pengetahuan yang dihubungkan 
dengan orientasi kewirausahaan dan kinerja perusahaan, dan menganalisis 
pengaruh langsung dan tidak langsung dari orientasi kewirausahaan pada 
kinerja perusahaan melalui proses penciptaan pengetahuan. 
KAJIAN LITERATUR  

Resource Based Theory 

Teori Resource Based View (Barney, 1991) menyatakan sumber keunggulan 
bersaing berkelanjutan (sustained competitive advantage) telah banyak menjadi 
tema riset dalam manajemen strategis. Sejak tahun 1960-an, rerangka yang 
digunakan untuk mencapai keunggulan bersaing berkelanjutan dengan 
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melakukan strategi yang memaksimalkan kekuatan internal melalui eksploitasi 
peluang yang ada di lingkungan eksternal, menetralisir ancaman dari lingkungan 
eksternal dan meminimalisir kelemahan internal perusahaan. Kebanyakan 
penelitian strategi berkisar di antara peluang, ancaman, kekuatan dan 
kelemahan serta kesesuaian (fit) diantara keempatnya. Namun demikian, 
kebanyakan penelitian lebih menekankan pada analisis peluang dan ancaman 
lingkungan eksternal daripada analisis internal perusahaan. Konsep yang 
popular digunakan adalah five force model dari Porter (1980). Konsep tersebut 
menekankan bahwa peluang perusahaan akan lebih besar dan ancaman akan 
lebih kecil bila perusahaan berada dalam industri yang menarik (attractive 
industry). Secara garis besar, resource based view menyatakan bahwa sumber 
keunggulan bersaing berkelanjutan perusahaan adalah sumberdaya yang 
bernilai, langka, tidak dapat ditiru, dan tidak ada substitusinya. Berkenaan 
dengan penerapan RBV dalam pencapaian kinerja UMKM, maka kinerja 
perusahaan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu kinerja operasional dan 
kinerja keuangan. Kinerja operasional menunjukkan kepentingan intern 
perusahaan seperti kinerja cabang yang diukur dengan kecepatan dan 
kedisiplinan. Kinerja keuangan perusahaan diukur dengan menggunakan 
informasi akuntansi dalam bentuk rasio keuangan dimana untuk menilai kinerja 
perusahaan dapat ditentukan dengan beberapa aspek. Pengukuran kinerja yang 
dilanjutkan dengan penilaian kinerja saat perusahaan mengalami pertumbuhan 
(growth). 
Proses Penciptaan Pengetahuan 

Teori tentang penciptaan pengetahuan menggambarkan perusahaan sebagai 
entitas untuk berperan aktif menciptakan pengetahuan (Nonaka, 1994; Nonaka 
& Konno, 1998; Nonaka & Takeuchi, 1995). Menurut Nonaka dan Toyama 
(2005), proses penciptaan pengetahuan penting bagi usaha baru untuk terlibat 
pengembangan produk baru atau kegiatan pemasaran. Melalui konversi 
pengetahuan dan penciptaan, karyawan dapat memanfaatkan pengetahuan 
secara kolektif untuk melayani pelanggan atau klien Pengetahuan yang 
tersembunyi dan eksplisit, relevan dengan pengetahuan yang terkait dengan 
pasar (Nonaka & Toyama, 2005). Berfokus pada proses penciptaan pengetahuan 
yang tersembunyi  berinteraksi secara diam-diam dengan pengetahuan eksplisit, 
Nonaka (1994) mengidentifikasi empat pengetahuan yang termasuk pada 
proses penciptaan: sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi 
(SECI). 

1. Proses eksternalisasi (externalization), yaitu mengubah tacit knowledge yang 
kita miliki menjadi explicit knowledge. Bisa dengan menuliskan know-how dan    
pengalaman yang kita dapatkan dalam bentuk tulisan artikel atau bahkan 
buku apabila perlu. Tulisan -tulisan tersebut akan sangat bermanfaat bagi 
orang lain yang sedang memerlukannya. 

2. Proses kombinasi (combination), yaitu memanfaatkan explicit knowledge yang 
ada untuk diimplementasikan menjadi explicit knowledge lain. Proses ini 
sangat berguna untuk meningkatkan skill dan produktifitas individu. Explicit 
knowledge yang ada dapat di hubungkan dan dikombinasikan menjadi explicit 
knowledge baru yang lebih bermanfaat. 

3. Proses internalisasi (internalization), yakni mengubah explicit knowledge 
sebagai inspirasi datangnya tacit knowledge. Bahasa lainnya adalah learning by 
doing. Dengan referensi dari manual dan buku yang ada, saya mulai bekerja, 
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dan saya menemukan pengalaman baru, pemahaman baru dan know-how 
baru yang mungkin tidak didapatkan dari buku tersebut. 

4. Proses sosialisasi (socialization), yakni mengubah tacit knowledge ke tacit 
knowledge lain. Hal yang juga terkadang sering dilupakan. Contoh kongkrit 
adalah belajar dari orang lain, yang mungkin lebih berpengalaman. Proses ini 
membuat pengetahuan lebih terasah dan juga penting untuk peningkatan diri 
sendiri. Proses ini akan berputar pada proses pertama yaitu eksternalisasi. 
Semakin sukses menjalani proses perolehan tacit knowledge baru, semakin 
banyak explicit knowledge yang berhasil diproduksi pada proses eksternalisasi. 

Orientasi Kewirausahaan ( Entrepreneurial Orientation)  
Orientasi kewirausahaan melibatkan kemauan untuk berinovasi, berani 

mengambil risiko, mengambil tindakan mandiri, dan menjadi lebih proaktif dan 
agresif daripada pesaing menuju peluang pasar baru (Lumpkin & Dess, 1996; 
Wiklund & Shepherd, 2005). Terdapat lima dimensi orientasi kewirausahaan, 
yang meliputi variabel yang termasuk inovasi, pengambilan risiko, proaktif, 
agresivitas kompetitif, dan otonomi, seperti yang disarankan oleh Miller (1983) 
dan Lumpkin dan Dess (2001). Pentingnya orientasi kewirausahaan untuk 
kelangsungan hidup dan kinerja perusahaan telah diakui dalam kajian 
kewirausahaan (Miller, 1983; Lumpkin dan Dess, 2001; Wiklund, 1999; Wiklund 
& Shepherd, 2005; Zahra & Covin, 1995; Zahra & Garvis, 2000). Bukti empiris 
dari Zahra dan Covin (1995) dan Wiklund (1999) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif orientasi kewirausahaan pada kinerja dan  meningkat selama 
beberapa rentang waktu. Dari perspektif teori RBV, orientasi kewirausahaan 
dapat dianggap sebagai sumber daya organisasi (Hunt, 1995; Hunt & Morgan, 
1996). Sumber daya semacam itu dapat membedakan perusahaan dari saingan 
lainnya dan menghasilkan dinamisme ekonomi dan penciptaan kekayaan lebih 
proses kompetitif (Hunt & Morgan, 1996; Ireland et al., 2003;Shane & 
Venkataraman, 2000). Perusahaan dengan orientasi kewirausahaan memiliki 
kemampuan untuk menemukan dan memanfaatkan peluang pasar baru 
(Barringer & Bluedorn, 1999; Lee, Lee, & Pennings, 2001; Wiklund & Shepherd, 
2003), dan mereka dapat menanggapi tantangan untuk mencapai kesejahteraan 
dan kekayaan dalam lingkungan yang kompetitif dan tidak pasti (Lumpkin & 
Dess, 1996; Shane & Venkataraman, 2000).  

 
Kinerja Bisnis Perusahaan  

Menurut Halfert (1991) menyatakan bahwa Kinerja Organisasi adalah hasil 
dari semua laporan manajemen yang dilakukan secara terus menerus. Zeller, 
Stanko, dan Cleverley (1997) menyatakan bahwa kinerja organisasi merupakan 
cerminan apakah organisasi telah berhasil atau belum dalam menjalankan usaha 
bisnisnya. Selanjutnya menurut Gitman (1998) bahwa secara umum kinerja 
perusahaan digunakan untuk mengukur dampak dari suatu strategi perusahaan. 
Tetapi menurut Jauch dan Glueck (1999) menyataan bahwa kinerja organisasi 
dapat dilihat dari aspek kuantitatif dan kualitatif. Aspek kuantitatif 
membandingkan antara prestasi yang dicapai dengan kinerja sebelumnya atau 
dibandingkan dengan pesaing, seperti laba bersih, pertumbuhan penjualan dan 
juga tingkat efisiensi. Untuk pengukuran kinerja kualitatif berupa suatu 
pertanyaan yang diajukan apakah tujuan, strategi dan rencana terpadu. 
Penelitian sebelumnya telah menggunakan berbagai langkah keuangan seperti 
pendapatan, arus kas, pengembalian aset, laba atas ekuitas, dan sebagainya 
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menilai kinerja perusahaan (Haber & Reichel, 2005). Langkah-langkah keuangan 
obyektif seperti itu diperlukan tetapi tidak cukup untuk menangkap secara 
keseluruhan kinerja perusahaan (Aggarwal & Gupta, 2006; Clark, 1999; Murphy, 
Trailer, & Hill, 1996). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. 

Menurut Sugiyono (2014:11) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain 

yang diteliti dan dianalisis sehingga menghasilkan kesimpulan. Sedangkan 

metode verifikatif  menurut Sugiyono (2014;8) adalah penelitian yang dilakukan 

terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Berdasarkan pengertian diatas, dapat dijelaskan 

bahwa metode deskriptif verifikatif merupakan metode yang bertujuan 

menggambarkan benar atau tidaknya fakta – fakta yang ada, serta menjelaskan 

tentang hubungan antar variabel yang diteliti dengan cara mengumpulkan data, 

mengolah, menganalisis dan menginterprestasi data dalam pengujian hipotesis 

statistic.  

Populasi adalah kelompok  UMKM yang merupakan binaan dari Bank 
Indonesia Pontianak penentuan sampel dengan metode purposive sampling dan 
diperoleh 73 responden.Data primer diperoleh dengan membagikan kuesioner 
kepada kelompok UMKM, dan menggunakan skala likert berkisar dari 1 = sangat 
tidak setuju, sampai 3 = netral,hingga 5 = sangat setuju. Pengukuran variabel 
penelitian, orientasi kewirausahaan menurut (Lumpkin & 
Dess,1996;2001.Miller, 1983), orientasi kewirausahaan diukur dengan skala 
likert. Dimensi: inovasi, pengambilan risiko, proaktif, kompetitif agresivitas, dan 
otonomi. Inovatif mengacu pada kemauan untuk mendukung kreativitas dan 
eksperimen dalam memperkenalkan yang baru produk / layanan, dan kebaruan, 
kepemimpinan teknologi dan R&D, pengembangkan untuk proses baru. 
Pengambilan risiko berarti kecenderungan untuk berani tindakan seperti 
memasuki pasar baru yang tidak dikenal, menggunakan  sebagian besar sumber 
daya untuk melakukan usaha dengan hasil yang tidak pasti, atau melakukan 
pinjaman lebih banyak. Proaktif mengacu pada bagaimana perusahaan 
berhubungan peluang pasar dengan mengambil inisiatif di pasar. Agresivitas 
kompetitif mengacu pada bagaimana perusahaan bereaksi terhadap persaingan 
trend dan tuntutan yang sudah ada di pasar. Otonomi didefinisikan sebagai 
tindakan independen oleh individu atau tim yang ditujukan memunculkan 
konsep atau visi bisnis dan membawanya ke implementasi.. 

Proses penciptaan pengetahuan menggunakan skala likert , yang dari 
diadaptasi dari Sabherwal dan Becerra-Fernandez (2003), untuk mengukur 
proses penciptaan pengetahuan variabel. Empat dimensi proses penciptaan 
pengetahuan adalah sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi 
(Nonaka, 1994; Nonaka et al., 2000a, b; Sabherwal & Becerra-Fernandez,2003). 
Empat item diukur sosialisasi: kegiatan di UMKM, penggunaan peserta magang 
dan mentor untuk mentransfer pengetahuan, brainstorming, dan rotasi 
karyawan. Lima item diukur eksternalisasi: sistem pemecahan masalah 
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berdasarkan pada teknologi seperti alasan berbasis kasus, groupware dan 
lainnya alat pembelajaran kolaborasi, petunjuk keahlian, pemodelan 
berdasarkan analogi dan metafora, dan penangkapan dan transfer pakar 
pengetahuan. Empat item kombinasi terukur: akses berbasis web ke data, 
halaman web, database, dan gudang informasi, praktik dan pelajaran terbaik, 
diimplementasikan .Tiga item diukur internalisasi: pelatihan di tempat kerja, 
belajar sambil bekerja, dan belajar dengan observasi. 

Kinerja perusahaan diukur dengan mengacu pada studi Murphy et al. (1996) 
untuk mengukur variabel kinerja perusahaan dengan tiga dimensi: efisiensi, 
pertumbuhan, dan laba. Para responden menilai kinerja perusahaan dengan 
skala likert dalam kaitannya dengan pesaing. Tiga item efisiensi yang diukur: 
laba atas investasi, laba atas ekuitas, dan pengembalian aset dalam tiga tahun 
terakhir. Begitu pula tiga item pertumbuhan yang diukur: pertumbuhan 
penjualan, pertumbuhan karyawan, dan pertumbuhan pangsa pasar. Tiga item 
diukur laba: laba atas penjualan, laba bersih margin, dan margin laba kotor 
(Murphy et al., 1996) 

 
      Hipotesis Penelitian: 

Hipotesis 1 : Orientasi Kewirausahaan berpengaruh positif dengan Kinerja 
Bisnis 
Hipotesis 2 : Orientasi Kewirausahaan akan berpengaruh positif dengan Proses  
                     Penciptaan Pengetahuan 
Hipotesis 3 : Proses Penciptaan Pengetahuan berpengaruh positif dengan 
Kinerja Bisnis  
                     Perusahaan  
Pengujian hipotesis dengan moderated regression analysis (MRA), merupakan 
aplikasi khusus linear berganda, dimana dalam persamaan regresinya 
mengandung unsure interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independen) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk melihat keakuratan model yang diusulkan pada suatu populasi dilihat 
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lainnya atau nilai koefisien 
path (rho)nya dengan cara melihat besarnya 0 (original sample) serta nilai t 
statistiknya sebagai suatu pernyataan nilai tingkat signifikasi hubungan antara 
satu variabel dengan variabel yang lainnya (tingkat signifikasi diambil pada level 
kesalahan 5% arau berada pada t diatas 1). Hipotesis dapat dinyatakan diterima 
apabila nila P-values <0,05. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis yang diperoleh 
dalam penelitian ini melalui inner model. 

 
Tabel 1.T-statistic dan P-value 

 Original 
sample 

T 
statistic 

P-value 
(<0.05) 

Signifikan 

Entrepreneurial 
Orientation 
Proses Penciptaan 
Pengetahuan 

 
-0.076 

 
1.075 

 
0.283 

Tidak 
signifikan dan 
berpengaruh 
negatif 

Entrepreneurial 
Orientation 
Kinerja Bisnis 

-0.034 0.971 0.201 Tidak 
signifikan dan 
berpengaruh 
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 negatif 
Proses Penciptaan 
Pengetahuan 
Kinerja Bisnis 
Perusahaan 

 
0.894 

 
66.612 

 
0.000 

 
Berpengaruh 
positif dan 
signifikan 

   Sumber :data olahan smart  PLS  (2020) 
 

Hasil uji regresi pertama, Pengaruh Entrepreneurial Orientation terhadap 
Proses Penciptaan Pengetahuan diketahui memiliki nilai  koefisien parameter 
adalah sebesar -0.076 dengan sig (.283). Hasil pengujian menunjukkan sig(.283) 
> α (alpha) =(0.5). Hal ini menunjukkan ada pengaruh negatif dan tidak 
signifikan  antara variabel entrepreneurial orientation terhadap  proses 
penciptaan pengetahuan, dengan demikian hipotesis pertama tidak dapat 
diterima. Koefisien menunjukkan arah yang berlawanan, ini berarti semakin 
tinggi entrepreneurial orientation, maka semakin rendah pula pengaruh proses 
penciptaan pengetahuan. 

       Hasil uji regresi kedua, pengaruh entrepreneurial orientation terhadap kinerja 
bisnis perusahaan diketahui memiliki nilai koefisien parameter sebesar -0.034 
dengan sig (.201). Hasil menunjukkan sig(.283)> α =(.05). Hal ini menunjukkan 
(.283)> α =(0.5), hal ini menunjukkan entrepreneurial orientation berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja bisnis, sehingga hipotesis kedua 
tidak diterima. Koefisien regresi bertanda negatif menunjukkan hubungan yang 
berlawanan arah, artinya semakin tinggi entrepreneurial orientation, maka 
semakin rendah pengaruhnya terhadap kinerja bisnis. 

      Hasil uji regresi ketiga, pengaruh penciptaan pengetahuan dan kinerja bisnis 
perusahaan diketahui memiliki nilai koefisien parameter adalah sebesar 0.984 
dengan sig(0.000). Hasil pengujian  menunjukkan sig (.000) < α = (0.5). Hal ini 
menunjukkan ada pengaruh signifikan variabel Proses Penciptaan Pengetahuan 
dengan kinerja bisnis perusahaan dengan Kinerja Bisnis Perusahaan. Dengan 
demikian hipotesis ketiga dapat diterima. Koefisien regresi bertanda positif 
artinya semakin tinggi proses penciptaan pengetahuan maka semakin tinggi 
pula pengaruhnya terhadap Kinerja Bisnis Perusahaan. 

    
       SIMPULAN  

                Dari analisis hasil penelitian, menunjukkan adanya hubungan yang tidak 
signifikan antara entrepreneurial orientation dan kinerja bisnis. Penyataan 
tersebut sesuai dengan studi yang dilakukan oleh (Wisner ,2005; Rezaei,Ortt & 
Trott,2018;Goerzen,2007), yang menyatakan entrepreneurial orientation 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja bisnis perusahaan. 
Studi lain yang menyatakan bahwa entrepreneurial orientation berpengaruh 
terhadap kinerja bisnis seara parsial melalui inovasi (Madhoushi et.,al, 
2011).Mayoritas pelaku UMKM memiliki rasa kurang percaya satu sama lain, 
kurangnya komitmen dan sikap oportunistik menjadi penyebab turunnya antar 
pelaku UMKM.Tingkat persaingan yang tinggi ditandai oleh tindakan pesaing 
yang saling menyerang melalui harga, promosi dan produk, sehingga keuntungan 
semakin menipis, dan modal semakin terbatas. Hubungan entrepreneurial 
orientation dengan proses penciptaan pengetahuan juga menunjukkan hubungan 
yang negatif dan tidak signifikan, karena hubungan tidak langsung antara 
entrepreneurial orientation dan kinerja bisnis, biasanya di mediasi oleh 
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fleksibilitas stratejik, selain itu kesulitan berbagi informasi antar  sesama 
karyawan karena sifat dari pengetahuan tacitness dan immobile dan kesulitan 
untuk memperolehnya secara eksternal, karena keterbatasan  dana dan 
pengetahuan dari pelaku UMKM. Selanjutnya  hubungan antara proses 
penciptaan pengetahuan dengan kinerja bisnis,menunjukkan hubungan yang 
positif dan signifikan, artimya proses learning by doing, sharing knowledge dan 
transfer knowledge  sudah merupakan keharusan bagi pelaku UMKM agar mampu 
meningkatkan agresifitas dalam mencari informasi kondisi pasar, kebutuhan 
konsumen saat ini, untuk menghadapi tindakan pesaing. Hal ini sejalan dengan 
studi (Chia, 2003; Nonaka et al., 2000a),  yang menyatakan penciptaan 
pengetahuan memberikan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan 
efisiensi dan mempertahankan keunggulan kompetitif. 
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	Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu maka, disusun  dua hipotesis sebagai berikut: 1. Kreativitas berpengaruh terhadap Kompetensi Wirausaha, 2. Inovasi berpengaruh terhadap Kompetensi Wirausaha.
	METODE PENELITIAN
	Berdasarkan tinjauan literatur sebelumnya, penelitin ini menggambarkan kerangka kerja konseptual yang ditunjukan pada gambar 1, berikut ini:
	Gambar 1. Kerangka konseptual
	Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian ini dilakukan pada usaha kecil dan menengah di Kota Pontianak, dan sudah memiliki usaha minimal tiga tahun.
	Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan pendekatan korelasi. Jenis penelitian ini dipilih agar dapat menentukan apakah ada hubungan antara dua variable atau lebih, apakah kea rah positif ataupun negatif (Sukardi, 2008).
	Sumber Data
	Dalam penelitian ini, data yang digunakan, adalah data primer dan sekunder. Data primer didapatkan dari pengusaha atau pemilik tentang variabel kreativitas, inovasi, dan kompetensi wirausaha melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Dan data seku...
	Populasi Penelitian
	Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku usaha kecil dan menengah yang berjumlah 5.925, dan penelitian ini menggunakan rumus slovin yang sudah diketahui jumlah sampel nya, sebagai berikut:
	N
	n  =
	1 + Ne2
	Keterangan:
	n = Ukurang Sampel
	N = Ukuran Populasi
	e = % ketidaktelitian karena kesalahan  dalam pengambilan sampel yang masih
	bisa ditolerir
	Dengan demikian menggunakan tingkat kelonggaran ketidaktelitian sebesar 10% dan ukuran populasi belum diketahui responden, maka ukuran sampel dalam penelitian ini adalah:
	5.925
	n  = (1)
	1 + 5.925 (0,1)2
	= 98 responden
	Sampel dalam penelitian ini diambil sebanyak 100 orang atau pelaku usaha kecil dan menengah di Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Maka jumlah responden sebanyak 100 orang sudah memenuhi ukuran sampel minimal yaitu 98 responden.
	Metode Pengumpulan Data
	Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti. Kemudian dengan kuesioner (angket), dengan memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertuli...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Gambaran Karakteristik Responden
	Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 150 responden yang dalam hal ini adalah pelaku usaha kecil dan menengah disajikan dalam tabel berikut ini:
	Tabel 1
	Karakteristik Responden
	Sumber: Data Olahan, 2020
	Jenis Kelamin
	Jenis kelamin disini menggambarkan responden atau pemilik usaha baik berjenis kelamin laki-laki, maupun perempuan yang terdiri dari: (57%) sebanyak 57 berjenis kelamin laki-laki, dan (43%) sebanyak 43 berjenis kelamin perempuan.
	Usia
	Usia pemilik usaha disini terdiri dari: (20%) berusia antara 21-30 tahun, (26,6) berusia antara 31-40 tahun, (40%) berusia antara 41-50 tahun, dan sisanya (13,4) berusia diatas 50 tahun. Dengan demikian dapat diliaht bahwa mayoritas responden dalam p...
	Pendapatan per bulan
	Pendapatan perbulan pemilik usaha disini terdiri dari: < 5.000.000; 10.000.000-30.000.000; dan > 30.000.000. Oleh karena itu dapat dilihat melalui persentase dimana pendapatan < 5.000.000 berjumlah (13,30%), pendapatan 10.000.000-30.000.000 berjumlah...
	Lama Usaha
	Lama usaha pemilik usaha terdiri dari: (13,3%) lama usaha 3-5 tahun, (26,8%) lama usaha antara 6-9 tahun, (34,1%) lama usaha 9-12 tahun, dan sisanya (22,0%) lama usahanya lebih dari 12 tahun.
	Jenis Usaha
	Jenis usaha yang dimiliki oleh pemilik usaha terdiri dari: usaha kuliner, salon, percetakan dan sablon, desainer dan lainnya.
	Hasil Uji Instrumen
	Uji Validitas
	Uji validitas digunakan untuk mengukur layak atau tidaknya suatu kuesioner. Tingkat signifikansi korelasi variabel sebesar 0,05. Data dikatakan valid apabila r hitung > r tabel, dimana n = 100 tingkat nilai signifikansi 0,05 sehingga diperoleh r tabe...
	Tabel 2
	Hasil Uji Validitas
	Sumber: Data Olahan, 2020 (1)
	Berdasarkan Tabel di atas, diketahui bahwa seluruh item pertanyaan atau pertanyaan pada setiap variabel Kreativitas, Inovasi, dan Kompetensi Wirausaha dinyatakan Valid dikarenakan r hitung > r tabel.
	Uji Reliabilitas
	Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap  konsisten, apabila pengukuran dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala atau yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama.
	Tabel 3
	Hasil Uji Reliabilitas
	Sumber: Data Olahan, 2020 (2)
	Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa setiap variabel kreativitas, inovasi, kompetensi wirausaha dalam penelitian ini memiliki nlai Alpha Cronbach > 0,60. Data ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel dalam penelitian ini adalah realibel.
	Uji Asumsi Klasik
	1. Uji Normalitas
	Menurut Ghozali (2012:160), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
	Tabel 4
	Hasil uji normalitas X1
	Sumber: Data Olahan, 2020 (3)
	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,279 atau lebih besar dari > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kreativitas dan Kompetensi wirausaha berdistribusi normal.
	Tabel 5
	Hasil Uji normalitas X2
	Sumber: Data Olahan, 2020 (4)
	Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Asymp.sig.(2-tailed) sebesar 0,298 atau lebih besar dari > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inovasi dan Kompetensi wirausaha berdistribusi normal.
	2. Uji Linieritas
	Menurut Priyatno (2010:73) uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.
	Tabel 6
	Hasil Uji Reliabilitas (1)
	Sumber: Data Olahan, 2020 (5)
	Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa semua variabel yang diuji mmiliki nilai signifikansi linearity kurang dari  < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel memiliki hubungan linier.
	3. Path Analysis (Analisis Jalur)
	Analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori (Ghozali, 2012:174).
	Y = 0,498 X1 + 0,577 X2
	a. Persamaan jalur tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Nilai koefisien jalur kreativitas (X1) terhadap kompetensi wirausaha (Y) sebesar 0,498 artinya semakin tinggi penilaian terhadap kreativitas maka akan berdampak pada meningkatnya Kompetensi...
	b. Nilai koefisien jalur inovasi (X2) terhadap kompetensi wirausaha (Y) sebesar 0,577 artinya semakin tinggi penilaian terhadap inovasi akan berdampak pada meningkatnya kompetensi wirausaha.
	4.  Uji hipotesis
	1. Uji parsial (uji t)
	Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel indenpeden terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independent lainnya konstan (Ghozali, 2012:62). Hasil pengujian hipotesis secara parsial variabel kreativitas dan ino...
	Tabel 7
	Hasil uji t
	Sumber: Data Olahan, 2020 (6)
	a. Pengaruh Kreativitas terhadap kompetensi wirausaha.
	Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel kreativitas sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis H1 diterima yang artinya variabel kreativitas berpengaruh signifikan terhadap variabe...
	b. Pengaruh inovasi terhadap kompetensi wirausaha.
	Berdasarkan hasil uji t pada tabel 7 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel inovasi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis H2 diterima yang artinya variabel inovasi berpengaruh signifikan terhadap variabel kompet...
	2. Uji goodness of fit (uji f)
	Uji F digunakan untuk melihat suatu model regresi. Adapun pengujian Goodness Of Fit dapat dianalisis melalui hasil uji F (Ghozali, 2012:84).
	Tabel 8
	Hasil uji f
	Sumber: Data Olahan, 2020 (7)
	Berdasarkan data pada tabel 8 dapat dilihat tingkat signifikansi F sebesar 0,000 dimana angka tersebut kurang dari 0,05. Dalam hal ini hasil ini menunjukan dukungan statistic terhadap model riset yang diajukan dalam penelitian ini atau dengan kata lai...
	3. Koefisien Determinasi (R2)
	Menurut Ghozali (2012;97), koefisien deteminasi pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
	Tabel 9
	Hasil uji determinasi
	Sumber: Data Olahan, 2020 (8)
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	PENDAHULUAN (1)
	Pandemi Covid-19 yang sudah berlangsung awal tahun 2020 belum menunjukan tanda-tanda berakhir. Pandemi telah mempengaruhi berbagai sektor keuangan dan bisnis. Rekomendasi protokol kesehatan yaitu menjaga jarak (social distancing), menghindari kerumuna...
	Sektor UMKM terkena dampak yang paling parah karena di masa pandemi, hampir semua UMKM memilih untuk menghentikan produksi atau setidaknya mengalihkan usaha ke bidang lain. Hal utama yang mempengaruhi dampak bagi UMKM sangat parah adalah hilangnya pas...
	Konsep tentang usaha kecil dan menengah (UKM) atau usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merujuk pada aturan undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah - UMKM atau usaha mikro. Itu berarti secara legal formal, perannya ...
	Dengan demikian dampak parah pada UMKM selama masa pandemi secara langsung juga akan berimbas pada perekonomian nasional. Oleh karena itu, pemerintah mengucurkan bantuan 36,2 triliun rupiah untuk memberikan pelindungan sosial bagi UMKM melalui bantuan...
	Bantuan bagi UMKM dari pemerintah pusat, terealisasi sampai dengan tingkat daerah. Pelatihan-pelatihan bagi UMKM untuk mempertahankan keberlangsungan hidup UMKM. Tim peneliti yang melakukan observasi tentang UMKM di wilayah Magelang – Jawa Tengah, men...
	Pelatihan e-commerce digagas pemerintah kota Magelang untuk pelaku UMKM di bulan Oktober 2020 (http://www.magelangkota.go.id).  Pelatihan melibatkan raksasa marketplace e-commerce di Indonesia, yaitu Tokopedia dan Shopee. Di bulan November 2020, pelat...
	Tidak banyak informasi statistik terkait dengan jumlah UMKM yang bergerak di bidang bahan baku alam di Wilayah Magelang. Tim peneliti mencatat beberapa jenis kerajinan berbahan baku alam seperti kerajinan dari kayu, bambu, kerang dan juga tanduk, Oleh...
	Di masa pandemi, sektor pariwisata yang menjadi salah satu yang terpuruk. secara tidak langsung menjadi efek domino juga yang mempengaruhi UMKM sebagai roda penggerak ekonomi kreatif. Tercatat beberapa sub sektor yang mendukung ekonomi kreatif, yaitu ...
	UMKM bahan baku alam mengandalkan keahlian, bakat dan juga kreativitas. Selain itu, tantangan terbesar adalah mengupayakan adaptasi terhadap pola perubahan perilaku masyarakat, salah satunya adalah transformasi digital.
	Pemanfaatan teknologi informasi menjadi tantangan tersendiri bagi UMKM di masa sulit pandemi dan era adaptasi baru. Karena UMKM harus melakukan substitusi pemasaran tradisional ke bentuk digital. Tantangan yang dihadapi adalah kemampuan pelaku UMKM da...
	Kondisi pandemi dan fase awal memasuki kebiasaan baru menjadi penting untuk ditelaah bagaimana UMKM berinovasi memanfaatkan keunggulan teknologi digital untuk memperluas jangkauan pemasaran produk, mendorong roda perekonomian menjadi lebih baik, dan s...
	Oleh karena itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah melihat sejauh mana inovasi pemasaran digital yang dilakukan oleh pelaku UMKM dalam menghadapi situasi krisis di masa pandemi, bertahan dan dapat beradaptasi dengan perubahan masyarakat di era k...
	KAJIAN LITERATUR (1)
	Konsep tentang usaha kecil dan menengah (UKM) atau usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) merujuk pada aturan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. UMKM atau usaha mikro adalah usaha milik perseorangan atau badan u...
	Berdasarkan data yang dirilis oleh departemen koperasi, jumlah UMKM di Indonesia pada tahun 2017 telah menyentuh hampir 63 juta (Data UMKM, 2020). Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan UMKM di Indonesia adalah pemanfaatan teknologi i...
	Pemasaran digital memungkinkan pelaku UMKM bergerak kea rah horizontal dan sosial dengan cara menciptakan pasar yang lebih inklusif. Pemasaran digital menghilangkan hambatan geografis dan demografis, memungkinkan orang untuk terhubung dan berkomunikas...
	Sebagai bagian dari industry kreatif, UMKM khususnya kerajinan bahan alam memiliki daya kreasi dan seni yang tinggi. UMKM yang menghasilkan produk dari bahan baku alam memilki potensi besar untuk dikembangkan (Retnawati & Irmawati, 2018). Sumber bahan...
	METODE PENELITIAN (1)
	Penelitian ini tentang kondisi UMKM bahan baku alam di wilayah Jawa Tengah dengan melibatkan berbagai wilayah yang menjadi sentra kerajinan bahan baku alam. Khusus artikel ilmiah ini, penelitian difokuskan pada observasi wilayah Magelang, dengan spesi...
	Pendekatan metode deskriptif kualitatif, melibatkan 30 responden yang berada di wilayah Magelang – Jawa Tengah. Seluruh responden bersedia untuk ditemui di lapangan, memberikan informasi melalui angket dan juga didokumentasi seluruh produk yang dimili...
	Hasil deskriptif kualitatif diolah menjadi tabel data dan direkam deskripsi dari setiap UMKM. Hasil akhir menyertakan dokumentasi sebagai satu bagian terintegrasi dari metode penelitian yang dilakukan.
	Oleh karena fokus artikel ilmiah ini pada  pemasaran digital, maka bahasan yang disajikan sangat spesifik terkait dengan pemasaran digital memanfaatkan teknologi informasi khususnya di wilayah Magelang saja.
	HASIL DAN PEMBAHASAN (1)
	Profil UMKM bahan baku alam tersaji pada Tabel 1 yang diperoleh dari kunjungan lapangan dan wawancara. Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yang secara bakat, memiliki keahlian dan juga kreativitas untuk membuat bahan baku alam menjadi ...
	Tabel 1. Profil Responden
	Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020
	Tabel 2 mendeskripsikan jumlah karyawan dan jenis usaha. UMKM di wilayah Magelang dikategorikan dalam 5 jenis usaha bahan baku alam yaitu kerajinan bambu, batik, kayu, kerang dan tanduk. Kerajinan bambu dan kayu mendominasi UMKM bahan baku alam di wil...
	Tabel 2 Jumlah Karyawan dan Jenis Usaha
	Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020 (1)
	Sebelum masa pandemi, UMKM kerajinan bahan alam dapat menghasilkan ratusan produk per bulan (Gambar 1). Produk-produk dari bahan bambu seperti bolpoin, gelang, gantungan kunci, maupun produk tradisional seperti tampir, kaloe dan ireg, dapat disalurkan...
	Gambar 1. Jumlah Produksi Per Bulan Sebelum Masa Pandemi
	Sumber: data primer diolah, tahun 2020
	Dari produksi bahan alam tersebut, pasar yang disasar sebagian besar berskala nasional (70%) yaitu kota-kota besar di pulau Jawa seperti Semarang, Yogyakarta, Jakarta maupun Surabaya, dan Bandung. Wilayah pemasaran juga tidak meninggalkan pasar lokal ...
	Gambar 2. Wilayah Pemasaran UMKM
	Sumber: data primer diolah, tahun 2020 (1)
	Selama masa pandemi, 60% usaha UMKM mengalami penurunan (Gambar 3); 36% yang tidak terdampak faktanya hanya menyelesaikan pemesanan produksi di waktu sebelum pandemi. Hanya 1 UMKM yang menyatakan usaha peningkatan. Dari hasil survei lapangan, pelaku U...
	Gambar 3. Dampak Bagi Usaha UMKM
	Sumber: data primer diolah, tahun 2020 (2)
	Berikut beberapa profil dari UMKM bahan baku alam yang memanfaatkan peluang digital dalam pemasaran produk.
	OMAH PRING: UMKM ini berada di dusun Kebon Wage, sebuah wilayah yang sangat dekat dengan Candi Borobudur. UMKM ini dimiliki oleh Heri Sutrisno. Pertama kali UMKM ini terbentuk, Omah Pring hanya menghasilkan bambu cacah sebagai bahan dasar pembuatan ge...
	Gambar 4. Media Sosial Facebook Omah Pring
	Sumber: Facebook, tahun 2020
	Di masa pandemi, UMKM ini memperkenalkan produk baru masih dengan bahan dasar bambu. Banyaknya permintaan yang disalurkan oleh konsumen melalui media sosial Facebook untuk membuat perkakas dapur dari bahan bambu. Produk yang dihasilkan di masa pandemi...
	Gambar 5. Produk Gelas Bambu Omah Pring
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020
	Hasil produksi selama masa pandemi tetap berjalan, pemesanan dari wilayah dengan basis pariwisata seperti Yogyakarta dan Bali bisa mencapai ratusan produksi per bulan. Tantangan utama bukan lagi pada masalah pemasaran karena penggunaan platform digita...
	Inovasi usaha dan pemasaran dari Omah Pring dipamerkan dalam platform digital media sosial. Tidak lupa, Omah Pring juga memanfaatkan whatsapp untuk memasarkan produknya sampai ke wilayah lain di tanah air. Dampak dari penggunaan platform digital adal...
	SABILA CRAFT: UMKM milik Prajoko dan berada di Jalan Raya Kota Magelang. UMKM ini sudah beroperasi selama 18 tahun dan melibatkan tenaga kerja mencapai 50 orang dimana melibatkan warga sekitar UMKM beroperasi, dan rata-rata tenaga kerja adalah ibu rum...
	Oleh karena daerah Magelang bukan daerah pantai, maka semua bahan baku di datangkan dari daerah lain khususnya wilayah pantai utara Jawa dan bahan baku nya bergantung pada musim kerang.
	Gambar 6. Informasi lengkap Media Sosial, nomor kontak dan alamat email Sabila Craft
	Gambar 7. Bahan Baku Kerang yang diolah menjadi furniture
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020 (1)
	Selama masa pandemi, dimana berbagai tempat memberlakukan pembatasan akses, maka proses pengiriman menjadi terhambat. Selama beberapa bulan, UMKM Sabila Craft tidak berproduksi. Hal ini berlangsung sampai situasi memasuki adaptasi kebiasaan baru. Juml...
	Gambar 8. Produk Kerang Sabila Craft yang diolah menjadi Cermin
	Sumber: Facebook, tahun 2020 (1)
	Berbagai strategi yang dilakukan adalah adaptif untuk menciptakan kreasi produk baru. Produk baru diciptakan ketika ada permintaan dari pelanggan. Peranan digital dimaksimalkan untuk menyebarluaskan informasi produk ke pasar. Hasil kreasi produk dibua...
	Melalui web, Sabila Craft berhasil memperkenalkan profile diri, berbagai produk  yang secara regular dihasilkan maupun yang sifatnya custom bisa dipesan sesuai selera pembeli.. Tidak lupa identitas UMKM yang dapat dikontak melalui berbagai jalur komun...
	Gambar 9. Web Terintegrasi Sabila Craft
	Sumber: sabilacraft.com, tahun 2020
	ARIF HORN COLLECTION; UMKM didirikan oleh Fatkhul Arif, salah satu perajin tanduk Desa Pucang, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang. Masyarakat Desa Pucang menjadi perajin tanduk sejak masa Pangeran Diponegoro ratusan tahun silam. Pada tahun 1980-an h...
	Arif tidak pernah belajar secara formal untuk bisa menjadi perajin tanduk. Keahlian itu diperoleh dari hasil belajar otodidak dari orang tua dan orang-orang di sekitarnya. Selain keahlian turun temurun, Arif mempelajari dan mendalami keahliannya melal...
	Pengolahan bahan alam tanduk menjadi kerajinan tidak sekedar membutuhkan keahlian dan sentuhan seni, namun membutuhkan ketekunan karena waktu pengolahan yang dibutuhkan cukup lama. Proses diawali dengan pengeringan tanduk dengan sinar matahari, kemudi...
	Gambar 10. Souvenir berbahan alam tanduk
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020 (2)
	Terdapat 3 tenaga kerja yang bekerja sesuai dengan jumlah pesanan. Tidak ada angka produksi yang pasti dalam setiap bulan, Catatan khusus selama pandemi, pemesanan tertinggi adalah pipa rokok atau cerutu yang dikirim ke wilayah  berbagai wilayah tanah...
	Gambar 11. Pipa Rokok/Cerutu berbahan alam tanduk
	Sumber: Koleksi Tim Peneliti, tahun 2020 (3)
	Arif Horn Collection memanfaatkan platform wordpress untuk membangun website gallery. Tampilan web sangat sederhana, karena menampilkan gallery produk berbahan alam tanduk dan tulang secara lengkap. Walaupun sederhana, menurut Arif, telah memberikan i...
	Gambar 12. Tangkapan Layar Web arifhorncollection
	Sumber:arifhorncollection.wordpress.com, tahun 2020
	Dari 3 profil UMKM kerajinan bahan alam yang berinovasi dalam pemasaran menggunakan platform digital, dapat dilihat beberapa aspek penting keunggulan pemasaran digital. Yang pertama, pemasaran digital menghubungkan UMKM dengan pembeli atau pemesan pro...
	SIMPULAN
	Pandemi telah mengubah lanskap pemasaran, strategi harus berubah dari cara konvensional/tradisional menuju ke arah digital. Selama proses menuju ke adaptasi kebiasaan baru, pandemi telah mempercepat proses transformasi digital karena terbukti mampu me...
	Tidak mudah untuk menyelesaikan permasalahan UMKM dalam hal inovasi pemasaran digital. Dibutuhkan usaha yang terintegrasi, sinergi dan juga usaha kolektif. Dengan adanya inovasi pemasaran yang dilakukan secara digital, diharapkan mampu mendorong sekto...
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	Gambar 1. Kondisi UMKM
	Sumber: economy okezone, tahun 2020
	Deputi Gubernur BI, Doni P. Joewono mengatakan berdasarkan survei Bank Indonesia terdapat sekitar 72,6% pelaku UMKM yang mengalami penurunan kinerja seperti omzet yang menurun serta terhambatnya penyaluran modal.
	"Meskipun demikian beberapa UMKM sudah mengambil langkah yakni melakukan inovasi seperti penambahan saluran pemasaran termasuk lewat digital," kata Doni saat webinar di Jakarta Kamis, (8/10/2020)
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	Semakin banyak perusahaan beralih menggunakan media sosial sebagai bagian dari praktik pemasaran. Social media marketing adalah media untuk memantau dan memfasilitasi konsumen untuk berinteraksi dan berpartisipasi melakukan keterlibatan yang positif d...
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	c) Sharing of Content
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	d) Accesbility
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	e) Credibility
	Perusahaan menyampaikan informasi yang jelas kepada konsumen sehingga dapatmembangun hubungan emosional.
	2.Pemasaran Media Sosial
	Sementara media sosial adalah aplikasi grup berbasis internet yang dibangun di atas ideologi dan berbasis teknologi Web 2.0 dan memungkinkan pembuatan dan pertukaran konten yang dibuat pengguna (Kaplan et al., 2012). Banyak yang berpendapat bahwa ada ...
	3. Media Sosial dan Bisnis Kecil
	Hampir semua bisnis mempertimbangkan penggunaan media sosial untuk memasarkan merek beberapa produk. Bisnis kecil menggunakan aplikasi media sosial sebagai alat pemasaran untuk branding dan pemasaran produk mereka. Berdasarkan survei ditemukan bahwa p...
	Strategi bisnis kecil adalah mengadopsi micro blogging untuk terhubung langsung dengan individu yang memiliki minat pada bisnis atau produk mereka. Media sosial membantu pengusaha kecil untuk membangun komunitas kecil mereka di atas media tersebut un...
	Saat ini, bisnis kecil menggunakan berbagai aplikasi di media sosial untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis mereka dan juga untuk publisitas. Karena, sejumlah besar bisnis bidang yang sama bergabung dengan halaman mereka, itulah sebabnya mereka mempero...
	Pengusaha menggunakan media sosial sebagai alat pemasaran karena melalui alat ini mereka dapat dengan cepat membangun jaringan pendukung yang sangat penting untuk pertumbuhan bisnis. Karena para pendukung ini terus menghadirkan pelanggan bagi para pen...
	METODE PENELITIAN (3)
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya studi literatur dan studi penelitian pendahulu yg dijadikan sebagai dasar dalam penelitian ini
	Dalampenelitian sebelumnya, disebutkan penggunaan telepon seluler bermanfaat untuk pemasaran media sosial karena telepon seluler memiliki kemampuan jaringan sosial, memungkinkan individu untuk langsung menelusuri web dan mengakses situs jejaring sosia...
	Pemasaran digital adalah bentuk baru dalam berbisnis melalui media digital. Ini ternyata menjadi bagian penting dari pendekatan banyak perusahaan. Saat ini para pemilik usaha kecil memiliki cara yang sangat murah dan kompeten dengan menggunakan pemasa...
	HASIL DAN PEMBAHASAN (3)
	Terdapat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan media sosial Pertama penerapan teknologi media sosial yang begitu dinamis dan belum ada pedoman yang jelas bagi pelaku usaha tentang bagaimana cara memanfaatkannya. Sebagian besar bisnis menggunakan...
	Pemasaran digital meliputi Ponsel -SMS dan MMS, pemasaran media sosial, iklan tampilan, pemasaran mesin pencari, dan banyak bentuk media digital lainnya.Berikut berbagai strategi penggunaan proses pemasaran media sosial oleh para pengusaha kecil
	Rencana pemasaran digital adalah dokumen taktis yang mengambil situasi saat ini dari organisasi tertentu untuk menetapkan beberapa tujuan jangka menengah dan untuk menentukan strategi dan sarana untuk mencapainya. Dokumen ini mencakup tanggung jawab, ...
	Tujuan dari rencana pemasaran digital termasuk mendiskusikan organisasi dan lingkungannya
	Langkah-langkah dalam rencana pemasaran digital adalah sebagai berikut -
	1. Analisis Situasi
	2. Definisi Tujuan
	3. Strategi
	4. Tindakan & Kontrol
	Gambar 2. Overview Penggunaan Internetdi Indonesia
	Sumber: dikelola oleh Hootsuite, tahun2020
	Gambar 3. Perilaku Penggunaan Internet
	Sumber: dikelola oleh Hootsuite, tahun2020 (1)
	Hampir 80 persen penggunaan internet di ponsel digunakan untuk sosial media, ini memberikan gambaran besarnya pangsa pasar pemasaran digital di indonesia.
	Saat ini pemasaran digital bergantung pada jenis komunikasi audiens. Ini berkisar pada pengelolaan dan pemanfaatan berbagai jenis saluran pemasaran digital - berikut adalah layanan pemasaran digital
	Pemasaran Mesin Pencari & PPC
	Search Engine Marketing (SEM) adalah salah satu jenis layanan pemasaran digital paling dasar yang membantu bisnis meningkatkan pasar online melalui Iklan di mesin pencari seperti Google, Bing, atau Yahoo.
	Bayar Per Klik (PPC)
	Pemasaran bayar per klik adalah metode menggunakan iklan mesin telusur untuk menghasilkan klik ke situs web Anda daripada "mempelajari" klik tersebut secara organik. Bayar per klik bagus untuk pencari dan pengiklan. Ini adalah cara terbaik untuk iklan...
	Pengoptimalan Mesin Telusur (SEO)
	Pengoptimalan mesin telusur (SEO) adalah metode yang memengaruhi visibilitas situs web atau laman web di hasil penelusuran ― wajar atau tidak berbayar (―organik) mesin telusur. Secara umum, semakin awal (atau peringkat yang lebih tinggi pada halaman h...
	Pemasaran Media Sosial (SMM)
	Pemasaran Media Sosial adalah jenis Pemasaran Digital terbaru dan paling dikagumi yang membantu pemasar mendorong citra merek mereka dengan cara yang paling kuat dan trendi. SMM saat ini disukai oleh bisnis yang berbeda untuk mengoptimalkan citra mere...
	Gambar 4. Jenis- Jenis Sosial Media
	Sumber: dikelola oleh atmago, tahun 2019
	Gambar 5. Platform Sosial Media yang Paling Aktif di Indonesia tahun 2020
	Sumber: dikelola oleh Hootsuite, tahun2020 (2)
	Gambar 6. Dominasi Ranking  Pengguna Sosial Media di Dunia
	Sumber: dikelola oleh Statista, tahun2019
	Tingginya populasi Indonesia juga diikuti dengan pesatnya pertumbuhan pengguna internet. Hal ini juga mendorong tingginya pengguna media sosial seperti Instagram dan Facebook. Dikutip dari Katadata, jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia meng...
	Menurut Gambar 5  ada 4 jenis sosial media yang mendominasi di Indonesia yaitu Youtube, What's Up , Facebook dan Instagram.
	Berdasarkan penelitian(Budi Susilo, 2018)
	media sosial Facebook lebih banyak digunakan di Pontianak yaitu 45%, sedangkan pengguna Instagram memiliki persentase sebesar 39%, sementara sisanya (16%) menggunakan atau memiliki kedua akun (Facebook dan Instagram) aktif. Hasil ini sejalan dengan ha...
	Gambar 7 . Tampilan Fitur Facebook Market
	Sumber: Akun Facebook Hilda  Anwar, 2020
	SIMPULAN (2)
	Aplikasi media sosial di dunia saat ini menjadi alat yang paling efisien dan efektif bagi pengusaha bisnis kecil. Menciptakan kehadiran media sosial dasar membuat bisnis Anda mudah menjangkau target pelanggan dan dengan menggunakan pendekatan yang tep...
	Melihat perkembangan penggunaan sosial media di Pontianak, maka Facebook dan kelengkapan fiturnya yaitu market place dapat digunakan berbagai UMKM untuk mempromosikan produknya, baik untuk promosi lokal dalam daerah maupun untuk cakupan nasional. Sela...
	REFERENSI (3)
	Afrina Yasmin, Sadia Tasneem, Kaniz Fatema, Effectiveness of Digital Marketing in the Challenging Age: AnEmpirical Study, Volume 1, Issue 5, April 2015, Pages 69-80.
	Ashleyet al., 2015, Creative Strategies in Social Media Marketing: An Exploratory
	Studi of Branded Social Content and Consumer Engagement, onlinelibrary.wiley.com/doi/ epdf/10.1002/mar.20761
	As’ad H. Abu Rumman dan Anas Y. Alhadid, 2014, “The Impact of Social MediaMarketing on Brand Equity: An Empirical Study on Mobile Service Provider in Jordan” Science Private University, Amman, Jordan. Rev. Integr. Bus.Econ. Res Vol 3.
	Bernoffet al., 2008, Social Computing Theory and Practice: Interdisciplinary Approache. Information Science Reference
	Hershey, New York
	Budi Susilo, 2018, Pemasaran Digital: Segmentasi Demografi Pengguna Media Sosial Di Kota Pontianak, Jurnal Eksplora Informatika, Volume 8, Issue 1 , pp 69-79
	B.Arunkumar, 2018, Marketing and Social Media,Shanlax ,International Journal ofManagement, vol. 6,pp. 159–163
	https://hbr.org/product/marketing meets-web-2-0-social-media-and creative-consumers-implica-tions-forinternational-marketing-strategy/BH477-PDF-ENG
	https://economy.okezone.com/read/2020/10/08/455/2290335/omzet-72-6 umkm-turun akibat-pandemi
	https://katadata.co.id/digital
	https://datareportal.com/digital-in-indonesia
	Gambar 1
	Gambar 2
	KAJIAN LITERATUR (4)
	c. Pembeli dan Penjual Online
	METODE PENELITIAN (4)
	HASIL DAN PEMBAHASAN (4)
	Pembahasan
	SIMPULAN (3)
	REFERENSI (4)
	PENDAHULUAN
	KAJIAN LITERATUR
	Resource Based Theory
	METODE PENELITIAN
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2014:11) penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandin...
	SIMPULAN
	REFERENSI


